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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk permasalah pembelajaran
IPA kelas VB SDN 34/ Teratai. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu
wali kelas VB SDN 34/l Teratai dan Siswa kelas VB SDN 34/l Teratai. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara
dan studi dokumen. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi.Prosedur penelitian dilakukan dalam melalui tiga
tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap penyelesaian dan
pembuatan laporan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dikelas VB SDN 34/1 Teratai
terdapat beberapa permasalahan pembelajaran. Melalui penelitian ini diharapkan
pembelajaran dapat dievaluasi dan semakin diperbaiki kedepannya agar dalam
pembelajaran siswa dapat memahami apa yang di ajarkan dengan baik.
Kata kunci: Analisis, Permasalahan, Pembelajaran IPA

ABSTRACT

This research aims to analyze the form of science learning problems for class
VB SDN 34/l Teratai. The research method used in this research is a qualitative
approach. The data sources in this research are the homeroom teacher of VB SDN
34/1 Teratai and students of class VB SDN 34/I Teratai. Data collection techniques in
this research used observation, interviews and document study techniques. The data
analysis technique in this research uses the Miles and Huberman model, namely data
collection, data reduction, data presentation, as well as drawing conclusions and
verification. The research procedure is carried out in three stages, namely the
preparation stage, the implementation stage, and the completion and report
preparation stage. The results of the research show that in the VB class at SDN 34/I
Teratai there are several learning problems. Through this research, it is hoped that
learning can be evaluated and further improved in the future so that in learning
students can understand what is being taught well.
Keywords: Analysis, Problems, Science Learning

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran memegang
peranan  penting dalam  upaya
peningkatan pendidikan khususnya
pada jenjang sekolah dasar. Ini
menyiratkan bahwa, proses
pembelajaran yang baik mampu

meningkatkan kualitas pendidikan.
Proses pembelajaran sebagai suatu
rangsangan atau stimulus yang dapat
menantang peserta didik untuk terlibat
dan berpartisipasi dalam aktivitas
pembelajaran. Partisipasi aktif peserta
ini dapat  diwujudkan dengan
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penerapan model atau desain
pembelajaran yang inovatif dan variatif,
penggunaan media yang menarik,
serta didukung oleh fasilitas belajar
yang memadai.

Mata pelajaran IPA sendiri
sebagai proses pembelajaran yang
menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi siswa
agar menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara alamiah.

Pembelajaran IPA menekankan
pada proses percobaan yang dapat
menghubungkan pengetahuan
(kognitif) awal siswa dengan materi
yang akan dipelajari dalam kelas. Hal
tersebut dikarenakan dalam
pembelajaran IPA dapat meningkatkan
proses berpikir peserta didik dalam
memahami  konsep dan  dapat
diterapkan atau diaplikasikan kedalam
kehidupan  sehari-hari.pembelajaran
IPA telah menjadi bagian integral dari
kurikulum pendidikan di Indonsia,
bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan literasi
sains siswa sejak usia dini. Namun,
meskipun upaya yang telah dilakukan
untuk memperbaiki sistem pendidikan
di Indonesia, masih banyak tantangan
yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA, terutama di tingkat
SD.

Dalam konteks ini, penelitian ini
bertujuan untuk melakukan analisis
mendalam terhadap bentuk masalah
dalam pembelajaran IPA dikelas VB
SDN 34/1 Teratai.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Menurut Sugiyono (2019:18)
metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan

pada filsafat postpositivisme yang
digunakan untuk meneliti objek dengan
kondisi yang alamiah (keadaan riil,
tidak disetting atau dalam keadaan
eksperimen) di mana peneliti adalah
instrumen kuncinya. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang terencana,
terstruktur, dan bertujuan untuk
mengungkapkan fakta serta gambaran
mengenai suatu masalah.

Menurut  Walidin (2015:77)
penelitian kualitatif adalah suatu proses
penelitian untuk memahami fenomena-
fenomena manusia atau sosial dengan

menciptakan gambaran yang
menyeluruh dan kompleks yang dapat
disajikan dengan kata-kata,

melaporkan pandangan terinci yang
diperoleh dari sumber informan, serta
dilakukan dalam latar setting yang
alamiah.

Penelitian ini mengambil tempat
di SD Negeri 34/ Teratai yang
beralamat di Teratai, Kec. Muara
Bulian, Kab. Batang Hari, Jambi.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VB
SD Negeri 34/ Teratai.

Sumber data dalam penelitian ini
didapatkan dari subjek penelitian yaitu
wali kelas VB SD Negeri 34/l Teratai
dan Siswa VB SD Negeri 34 Teratali.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  menggunakan teknik
observasi, wawancara dan studi
dokumen.

Teknik analisis data adalah
susunan proses pengelolaan data
sehingga menjadi informasi baru.
Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model Miles dan
Huberman yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Prosedur penelitian dilakukan
dalam melalui tiga tahapan, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, serta
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tahap penyelesaian dan pembuatan

laporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut data dalam penelitian ini,
yaitu sebagai berikut :

Nama Sekolah

SD Negeri 34/

Teratai

Akreditasi A

Kelas :V B (Lima)
Kurikulum : Kurikulum Merdeka
Fase :C

Mata Pelajaran : IPAS
A. Pelaksanaan Pembelajaran IPA

1.

Modul Ajar

Menurut Tjiptiany (2016) modul
adalah bahan ajar yang
disusun secara sistematis dan
menarik yang memuat isi
materi, metode, dan evaluasi
yang dapat digunakan secara
mandiri.

Bapak Emon selaku guru kelas
VB menyiapkan Modul
pembelajaran yang dirancang
dengan teliti dan cermat.
Dimana tujuan pembelajaran
yang dimuat dalam modul ajar
memiliki tujuan yang spesifik
yang membantu peserta didik
dalam memahami pelajaran
yang akan dicapai setelah
mengerjakan  modul  ajar.
Modul ini mencakup berbagai
aspek materi, seperti konsep-
konsep ilmiah, eksperimen,
serta latihan soal. Modul Ajar
ini  memiliki  struktur yang
teratur, dimulai dengan
pengantar materi, penjelasan
konsep, contoh-contoh, dan
latihan-latihan untuk menguji
pemahaman peserta didik.
Modul ajar yang dibuat juga
menyertakan evaluasi atau
latihan soal yang membantu

peserta didik menguji
pemahaman mereka tentang
materi yang diajarkan untuk
mengukur pencapaian tujuan
pembelajaran

. Modul Pembelajaran

Menurut Setiyadi, dkk (2017),
modul pembelajaran adalah
bahan ajar cetak yang disusun
secara sistematis dengan
bahasa yang mudah dipahami
oleh peserta didik, serta sesuai
dengan usia dan tingkat
pengetahuan mereka agar
dapat melakukan
pembelajaran mandiri.

Bapak Emon selaku guru kelas
VB merupakan guru yang
kreatif dan inovatif yang sudah
menerapkan pembelajaran
dengan model yang beragam
seperti  menggunakan model
pembelajaran Problem Based
Learning,(PBL) dan Project
Based Learning (PJBL). Tetapi
juga tetap menggunakan
model pembalajaran ceramah.

. Media Ajar

Menurut Daryanto (2016:4)
adalah media yang digunakan
sebagai alat dan bahan
kegiatan pembelajaran.

Bapak Emon selaku guru kelas
VB sudah  menggunakan
berbagai media pembelajaran
baik dari media konvensional
dan media berbasis teknologi.
Di kelas ini terdapat kerangka
sebagai tempat proyektor, ini
membantu guru memnfaatkan
teknologi, seperti presentasi

power point, video
pembelajaran, dan video
animasi. Guru juga
menggunakan media
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konvensional seperti teks,
gambar, dan poster.

4. Bahan Ajar
Bapak Emon selaku guru kelas
VB menggunakan bahan ajar
baik itu dari buku siswa, buku

dilakukan dengan
memilih teks-teks yang
sesuai dengan minat
dan kebutuhan peserta
didik, serta mengaitkan
materi bacaan dengan

guru, buku perpustakaan dan kehidupan sehari-hari
internet. atau isu-isu yang

A. Permasalahan yang ada dalam sedang tren.
Pembelajaran IPAS e Melakukan kegiatan

1. Rendahnya minat belajar
peserta didik pada mata
pelajaran ipa didik diberi kesempatan
Hal ini disebabkan oleh hal-hal untuk membaca buku-
ssebagai berikut: buku yang relevan

e Kurangnya ketrampilan dengan mata pelajaran
membaca peserta didik. IPA secara bersama-
e Peserta didik terbiasa sama. Hal ini dapat
menyelesaikan tugas dilakukan dalam bentuk
menggunakan  internet sesi membaca bersama
tanpa buku pelajaran. atau membaca bebas di
e Kurangnya relevansi akhir setiap pertemuan.
materi bacaan dengan 2. Rendahnya keaktifan belajar
kehidupan sehari-hari peserta didik
Solusi yang dapat dilakukan Hal ini disebabkan oleh factor-
yaitu sebagai berikut : faktor sebagai berikut :

membaca bersama di
kelas, di mana peserta

e Mengajarkan  kepada e Peserta didik kesulitan
peserta didik berbagai memahami materi
strategi membaca yang karena seringkali
efektif, seperti pratinjau menganggap

teks, mengidentifikasi

informasi penting,
membuat  tanggapan
terhadap teks, dan
meringkas informasi.
Dengan menguasai
strategi-strateqgi ini,
peserta didik dapat
meningkatkan

pemahaman mereka

terhadap materi bacaan.
Pemilihan materi
bacaan yang relevan
dengan kurikulum serta
menarik bagi peserta
didik. Hal ini dapat

pembelajaran IPA itu
kompleks dan abstrak.
Kondisi lingkungan
belajar yang  tidak
mendukung dimana
beberapa teman kelas
mengganggu
konsentrasi peserta
didik dan mengurangi
motivasi mereka untuk
belajar.

Kurangnya keterlibatan
aktif dimana beberapa
pertemuan hanya
terbatas pada
penjelasan guru dan
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membaca teks tanpa
adanya interaksi atau
eksperimen prakitis.

Solusi yang dapat dilakukan
yaitu sebagai berikut :

Sebaknya guru
menggunakan alat
bantu visual seperti
gambar, diagram, atau

model untuk
menggambarkan
konsep-konsep IPA

dengan lebih jelas.

Komunikasi terbuka,
guru perlu membuka
saluran komunikasi
yang terbuka dengan
peserta didik untuk
memahami masalah
yang mereka hadapi.
Peserta didik harus
merasa nyaman untuk
mengungkapkan

ketidaknyamanan

mereka terhadap
gangguan di kelas.

Guru dapat
mengintegrasikan

pembelajaran berbasis
proyek ke dalam
kurikulum, di  mana
siswa bekerja sama
dalam kelompok untuk
menyelesaikan proyek

yang melibatkan
pemecahan masalah,
penelitian, dan
presentasi. Ini
memberikan

kesempatan bagi siswa
untuk terlibat secara
aktif dan menerapkan
konsep-konsep IPA
dalam konteks nyata.

3. Rendahnya minat membaca
peserta didik pada mata
pelajaran IPAS
Hal ini disebabkan oleh faktor-
faktor sebagai berikut :

e Tata letak ruang kelas
yang masih berpusat
pada peserta didik yang
ada dibarisan depan.

e Kurangnya apresiasi
guru terhadap capaian
peserta didik.

Solusi yang dapat dilakukan
yaitu sebagai berikut :

e Merolling atau posisi
denah tempat duduk
peserta didik sehingga
seluruh peserta didik
mendapatkan perhatian

guru.
e Mengadakan kompetisi
kecil-kecilan dalam
kelas untuk

meningkatkan keaktifan
peserta didik dan

memberikan reward
seperti siapa yang
menjawab soal

mengenai materi hari ini
boleh istirahat terlebih
dahulu. Hal tersebut

memang memakan
waktu namun dalam
beberapa kasus

kurangnya keaktifan
belajar peserta didik

solusi ini sangat
membantu guru
meningkatkan keaktifan
peserta didik.
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